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Abstrak

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua, seberapa besarkah pengaruhnya terhadap pembentukan karakter
remaja di jemaat SIB Long Tuan. Pola asuh orang tua dapat didefinisikan sebagai cara
merawat, membimbing dan memimpin seorang anak dalam keluarga. Dengan adanya pola
asuh maka akan memenuhi kebutuhan si anak karena pola asuh yang terapkan ke dalam
keluarga merupakan pendidikan pertama yang anak-anak dapat pelajari dalam kehidupannya.
Di lihat dari bentuknya dan penerapanya pola asuh orang tua dapat dibagi menjadi tiga, yakni
permisif, otoriter dan demokratis. Sedangkan pengertian karakter adalah watak, tabiat dan
sifat. Karena orang tua merupakan pendidik utama dan pertama dalam keluarga maka
pembentukan karakter remaja sangatlah dipengaruh pola asuh orang tuanya, baik dari segi
positif dan negatif. Jadi penulis telah melaksanakan penelitian ini di Gereja Sidang Injil
Broneo Long Tuan, di tempat asal penulis sendiri. Cara penelitian yang digunakan adalah
wawancara dengan menggunakan angket/kuesioner. Hasil penelitian dibuat bahwa pola asuh
orang tua yang diterapkan dalam mengasuh anak mereka yaitu pola asuh demokratis sehingga
membentuk karakter remaja.

Kata kunci: Pola Asuh, Orang Tua, Karakter, Remaja.

Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Remaja adalah golongan pribadi yang sedang mengalami perkembangan secara fisik,
emosi, sosial, mental dan kerohanian. Dimana usia ini masih berjuang dengan kemampuan
diri sendiri demi memahami identitas dan tujuan keberadaan hidupnya secara keseluruhan,
terutama dengan banyak hal yang sedang terjadi dimasa-masa modern ini. Menurut Syamsu
Yusuf “Remaja sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang atau menjadi
(becoming), vyaitu berkembang ke arah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai
kematangan tersebut, remaja memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang memiliki
pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya, juga pengalaman dalam
menentukan arah kehidupannya.”?

'Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan remaja (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016),
209.
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Oleh karena itu, hal yang perlu diperhatikan oleh orang tua sebelum anaknya
mencapai usia remaja, orang tua hendaklah memberi didikan kepada anak pada usia dini atau
kanak-kanak dengan bertujuan untuk membentuk karakter anak tersebut. Ini merupakan
dasar yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan kepribadian seorang anak.
“Seorang ibu yang melahirkan anak pasti ingin mengetahui seperti apa dan bagaimanakah
anaknya suatu saat nanti, pertanyaan ini merupakan rentang waktu yang sangat panjang dan
sulit untuk diramalkan tentang keadaan anak itu kelak.”> Seorang anak yang dilihat
bagaimana dan seperti apakah anak itu kelak akan dilihat dari pembentukan lingkungannya
dimana anak itu berada. “karena perilaku seseorang adalah hasil interaksi antara dirinya
dengan lingkungan, perilaku harus dipelajari dalam hubungan dengan lingkungannya.”* Jadi
orang tua haruslah menciptakan suatu kehidupan yang dapat memperkuatkan apa yang sudah
diajarkan kepada anak.

Keluarga atau orang tua yang melakukan peran dan tanggungjawab dalam mengasuh
anak sangat membantu pembentukan karakter anaknya dalam masa memasuki usia remaja.
Y .Bambang Mulyono mengatakan “pada masa remaja, dapat dikatakan seseorang mengalami
perkembangan yang khusus. Dalam perkembangan itu, seorang remaja berada dalam masa
peralihan, yaitu perkembangan dari seorang anak menjadi seorang dewasa.”* Masa
perkembangan anak remaja, orang tua harus peka dan memahami akan perubahan tersebut.

Orang tua yang mengambil peran tentang perubahan-perubahan yang akan terjadi
pada anak remaja hendaklah berorientasi kepada kebutuhan anak sebagai makluk yang perlu
perhatian serta menggunakan cara-cara yang sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan
dalam kehidupan seorang anak remaja. Di sini orang tua perlu memilih pola asuh yang tepat
untuk membimbing anak remaja, karena apabila orang tua menerapkan hal-hal yang positif
dalam pola asuh maka sikap tersebut akan tertanam di dalam hati remaja tersebut.

Bill Sanders mengatakan:

Jika anda memberi dorongan kepada putra atau putri anda, maka ia akan bertumbuh
sebagai seorang yang memberi dorongan kepada orang lain. Jika anda mengkritik anak-
anak anda, mereka akan menjadi seorang yang suka mengkritik orang lain, jika anda
suka memaki-maki orang di belakang mereka, anda akan melihat bahwa mereka pun
melakukan hal yang sama terhadap orang lain. Pendeknya apapun yang anda lakukan,
mereka pun akan melakukannya juga.®

Dapat dikatakan dari kutipan di atas bahwa tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
orang tua dalam pola asuhnya sangat mempengaruhi kepribadian seorang anak, sementara
anak itu sudah mencapai usia remaja ini akan menyebabkan remaja tersebut dapat bertindak
dalam hal yang positif dan negatif terhadap orang lain bahkan kepada orang yang ada didalam
keluarganya sendiri.

Oleh yang demikian, keadaan yang dihadapi anak remaja sehingga menghambat
perkembangan karakter adalah tergantung pada lingkungan keluarga dimana suasana
keluarga yang baik akan mencurahkan kasih sayang, perhatian dan bimbingan namun

2 Singgih Gunasa dan Yulia Singgih Gunasa, Psikologis Praktis Anak, Remaja dan Keluarga
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 91.

3Singgih D. Gunasa dan Yulia Singgih D. Gunasa, Psikologis Praktis Anak, Remaja dan Keluarga
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 1.

4Y. Bambang Mulyono, Kenakalan Remaja (Yogyakarta: ANDI Ofset, 1986), 9.

SBill Sanders, Dari Remaja Untuk Orang Tua (Bandung: Kalam Hidup, 1987), 50.
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sebaliknya keluarga yang kurang harmonis bersikap keras dan kurang mementingkan nilai
agama akan menghalangi pembentukan yang baik pada kepribadian anak.

Melalui observasi dan wawancara penulis kepada pembina remaja di Gereja Sidang
Injil Borneo Long Tuan, di tempat asal penulis. Bahwa masalah yang dihadapi oleh beberapa
remaja pada usia 13-18 tahun dimana mereka mengalami hambatan dalam perkembangan
dan pembentukan karakter, dimana pada pada usia 13-15 tahun mereka bersikap pemalu dan
tidak ingin menonjolkan diri meskipun usia ini dikatakan setia mengikut kegiatan rohani
sedangkan pada golongan usia 16-18 tahun menurut pembina remaja, usia ini mulai matang
secara kepribadian namun mulai menghindarkan diri dari kegiatan rohani khususnya para
laki-laki ada beberapa yang beralasan orang tuanya tidak memberi teladan dan kasar dan juga
ada yang senang mengikuti teman sebaya yang seusianya.

Pokok Masalah

Dengan latar belakang masalah di atas ini, maka yang menjadi pokok masalah dalam
penulisan karya ilmiah ini adalah sejauh mana pengaruh pola asuh orang tua terhadap
pembentukan karakter remaja umur 13 — 18 tahun di Gereja SIB Long Tuan Sarawak,
Malaysia.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang dicapai dalam penulisan karya ilmiah ini adalah menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan yaitu untuk menganalisis pengaruh pola asuh orang
tua terhadap pembentukan karakter remaja umur 13-18 tahun di gereja SIB Long Tuan,
Sarawak, Malaysia.

Manfaat Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, manfaat yang dapat diperoleh adalah:

Pertama, sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan strata satu
di Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, Makassar.

Kedua, melalui penulisan ini orang tua mampu menyadari dan menerapkan pola asuh
dan terlibat aktif terhadap pembentukan karakter anak remaja.

Ketiga, sebagai bahan evaluasi bagi Gereja Sidang Injil Borneo Long Tuan Sarawak,
Malaysia untuk kemajuan pelayanan.

Keempat, sebagai bekal penulis untuk mempersiapkan diri masuk ke dalam
pelayanan ketika dipercayakan-Nya.

Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang dipakai dalam penulisan karya ilmiah ini adalah
metode kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis data menggunakan metode
observasi, wawancara (angket)® dan dokumen di samping itu penulis juga menggunakan studi
kepustakaan yang meliputi buku-buku yang berkaitan dengan judul karya ilmiah ini.

® Hengki Wijaya, ed., Metodologi Penelitian Pendidikan Teologi (Makassar: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray, 2016), 69-73.
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Batasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian mengenai pola asuh orang tua sangatlah luas,
jadi untuk untuk menjaga agar tulisan ini terarah maka penulis membatasi ruang lingkup
Kajian Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Karakter Remaja usia 13-18 tahun di
Gereja SIB Long Tuan.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Pengaruh Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Pembentukan Karakter Remaja umur 13-18 Tahun di Gereja Sidang Injil (SIB)
Long Tuan Sarawak Malaysia. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Dari hasil angket tersebut yang penulis dapat lihat bahwa pola asuh yang orang tua
terapkan dalam mengasuh anak mereka sehingga membentuk karakter remaja di gereja SIB
Long Tuan adalah pola asuh demokratis dimana pola asuh ini sangat dominan atau menonjol
dalam didikan mereka, meskipun terdapat pola asuh otoriter dan permisif tetapi itu hanya
diterapkan pada waktu tertentu saja sesuai dengan keadaan dan kebutuhan anak tersebut. Dari
cara pengasuhan kepada anak remaja, orang tua mementingkan kebutuhan baik secara fisik,
mental, moral dan rohani maupun sosial. Dalam hal itu orang tua tidak mengekang remaja
namun sering memberi perhatian. Namun pun demikian orang tua juga tidak terlalu memberi
kebebasan tetapi ada batas-batas tertentu yang orang tua terapkan sesuai keadaan anak remaja
tersebut.

Adapun yang keadaan yang membuat anak salah dalam bertindak adalah karena
pengaruh dari teman sebaya dan media sosial dan kemungkinan besar terjadi dari dalam
keluarga oleh karena tidak ada dukungan dari orang tua dimana ada ketidaksesuaian antara
apa yang diajar atau dituntut orang tua terhadap anak, dengan melihat apa yang dilihat oleh
anak itu sendiri dari kehidupan orang tuanya, dapat menimbulkan konflik dalam diri si anak,
pengaruh yang seperti inilah yang sering kali tidak disadari oleh sebagian orang tua.
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